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ABSTRAK 

Penistaan agama dalam suatu karya film di Indonesia menjadi isu hukum 

yang krusial di tengah pesatnya perkembangan industri perfilman. Pertentangan 

antara kebebasan berekspresi dan perlindungan hukum terhadap agama menuntut 

adanya batasan yang jelas dalam penggunaan unsur agama dalam film untuk 

mencegah terjadinya pelanggaran hukum. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik delik penistaan agama dalam film dan bentuk 

pertanggungjawaban hukumnya sesuai hukum positif di Indonesia. Dengan metode 

yuridis normatif, penelitian ini mengkaji peraturan perundang-undangan yang 

relevan serta fenomena film bertema agama yang sering menimbulkan kontroversi 

di masyarakat. Hasil kajian diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

menyusun regulasi yang lebih adil dan mendorong produksi film yang menghormati 

nilai-nilai agama. 

Adapun karakteristik delik penistaan agama dalam film meliputi 

penggambaran tokoh suci yang tidak sesuai, penyimpangan praktik keagamaan, 

penggunaan simbol agama dengan cara tidak pantas, dan penyimpangan ajaran 

agama. Bentuk pertanggungjawaban atas penistaan agama dalam suatu karya film 

mencakup tanggung jawab individu dan/atau korporasi. Dalam hal ini, 

pertanggungjawaban pidana dibebankan secara bertingkat sesuai tingkat 

keterlibatan masing-masing pihak. Individu yang terbukti melanggar dikenakan 

sanksi pidana berdasarkan Pasal 156a KUHP berupa penjara maksimal 5 tahun atau 

denda hingga Rp100 juta. Sementara bagi korporasi atau rumah produksi, 

berdasarkan PERMA No. 13 Tahun 2016 dapat dikenakan sanksi pidana berupa 

denda maksimal 3 kali lipat dari denda individu serta pidana tambahan seperti 

pencabutan izin usaha, pembubaran badan hukum, penutupan tempat usaha, 

kewajiban perbaikan, dan pengawasan khusus. Penegakan hukum ini memerlukan 

penyidikan menyeluruh untuk memastikan unsur kesengajaan atau kelalaian 

terpenuhi, sehingga dapat memberikan efek jera sekaligus perlindungan hukum 

yang adil. 
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ABSTRACT 

Religious blasphemy in films in Indonesia has emerged as a critical legal 

issue amidst the rapid growth of the film industry. The tension between freedom of 

expression and the legal protection of religious values necessitates clear 

boundaries regarding the use of religious elements in films to prevent legal 

violations. This study aims to examine the characteristics of the crime of religious 

blasphemy in films and the forms of legal accountability under Indonesian positive 

law. Using a normative juridical method, this research analyzes relevant legislation 

and the phenomenon of religion-themed films, which often spark public controversy. 

The results are expected to contribute to the development of fairer regulations and 

encourage the production of films that uphold religious values. 

The characteristics of religious blasphemy in films include inappropriate 

depictions of sacred figures, deviations from religious practices, improper use of 

religious symbols, and misrepresentation of religious teachings. Accountability for 

religious blasphemy in films encompasses both individual and corporate 

responsibility. Criminal liability is applied hierarchically based on the degree of 

involvement of each party. Individuals proven to have violated the law are subject 

to sanctions under Article 156a of the Indonesian Criminal Code, which stipulates 

a maximum prison sentence of five years or a fine of up to IDR 100 million. 

Corporations or production houses may face penalties under Supreme Court 

Regulation No. 13 of 2016, including fines up to three times the individual sanction 

and additional penalties such as business license revocation, dissolution of legal 

entities, closure of business premises, mandatory corrective measures, and special 

supervision. The enforcement of these laws requires comprehensive investigations 

to establish intent or negligence, ensuring both deterrence and equitable legal 

protection. 
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